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ABSTRAK

WA ODE NURSUHAILA, 2020. Implementasi Akuntansi Zakat dan
Infag/Sedekah Berdasarkan PSAK /109 Pada Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Makassar. Skripsi A ram Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Universitas Muhamm diye akassar. ibi
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

| dan umat Islam yang wajib
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Sebagai entitas nonprofit, Badan Amil Zakat (BAZ) berencana
untuk mengawasi zakat dan menyebarkannya ke semua pertemuan yang
tidak beruntung, juga menggunakan pembukuan untuk mencatat
periukaran setiap han dan akhirnya menghasilkan data. Pada awalnya,



BAZ di Indonesia menggunakan PSAK No. 45 untuk ikhtisar fiskal
asosiasi non-manfaat, namun sesuai dengan kesempatan dan prasyarat
untuk segera membentuk prinsip pengungkapan, Forum Zakat dan lkatan

Akuntan Indonesia (IAl) mefie

mengatur perlakuan pembukuan zakat dan infag/sedekah, yang meliputi
pengertian penegasan dan pengukuran, serta pengungkapan hal-hal
yang berkaitan dengan kebijakan pengalokasian zakat dan infag/sedekah.
Dewi Megawati dan Fenny Trisnawati (2014).




Kedudukan pengelolaan zakat dalam iklim yang tidak dapat
disangkal tebal dan kompleks termyata sangat penting. Dengan kemajuan
zaman, baik itu aspek finansial, iimu pengetahuan atau keyakinan yang

ketat, diyakini jumlah muzakki@kan meningkat, dan berapa banyak zakat
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infag/sedekah (ZIS) di tingkat masyarakat.

Fokus penelitian adalah BAZNAS Kota Makassar. BAZNAS Kota
Makassar adalah perkumpulan yang dibentuk oleh badan publik sesuai
SK DJ.II/568 Dirjen Umat Islam tahun 2014 untuk membentuk BAZNAS




komunitas lokal/perkotaan di seluruh Indonesia. Mengingat Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Zakat Penyelenggara dan

Undang-Undang Tidak Resmi Nomor 14 Tahun 2014, BAZNAS Kota
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pembukuan zakat dan infag/sedekah. Dengan penggunaan PSAK 109
kepada Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) secara tepat dan akurat,

sebenarnya akan ingin mengakui pengelolaan cadangan zakat yang ideal
dan memberikan keuntungan yang luar biasa kepada individu yang



memenuhi syarat untuk mendapatkan zakat (mustahik). Adapun judul
dalam penelitian yang dipilih adalah - “IMPLEMENTASI AKUNTANSI
ZAKAT DAN INFAQ/SEDEKAH BERDASARKAN PSAK 109 PADA

-/

a r’-\"'x& :
W T
| ','" R\\\“"’J/ﬁ

7 R, S0
Vo N\ ol 2

e f=apte

1}

e N £
@lﬁm\..\\
7




D. Manfaat Penelitian.

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
keuntungan sebagai berikut:

a. Manfaat teoritis.
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TINJAUAN PUSTAKA
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Menurut bahasa, zakat adalah kata dasar dan zaka (masdar),
yang berati berkah, pertumbuhan, kebersihan, kebaikan dan
pertambahan. Menurut hasbi as-shiddieqy, pengertian zakat secara
bahasa berasal dan kata (nama) yang berarti kesuburan, (thaharah)




berarti suci, (barakah) berarti berkah, atau (tazkhiyah dan tathir) berarti
penyucian. Dari pengertian bahasa dapat disimpulkan bahwa zakat dalam
bahasa dapat berupa pertumbuhan dan perkembangan, atau pemurnian
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3. Pengertian Infaq dan Sedekah.
Infak berarti membelanjakan harta karena ketaatan, kepatuhan,
dan kecintaan kepada Allah SWT, sebagai bentuk apresiasi atas nikmat




atau makanan yang telah diberikan oleh Allah SWT kepadannya.
Sedangkan sedekah merupakan hadiah/kegiatan yang dimaksudkan
untuk diberi imbalan atau pahala. Infag dan sedekah adalah istilah yang

digunakan untuk sesuatu yafigtidak wajib dikeluarkan (sunnah). Jadi

administrasi zakat badan pelaksana sebagai pengelola dan perkumpulan
yang berkepentingan dengan data. Imelda D. Rahmawati dan Firman
Aulia P (2015).
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Data pembukuan bermanfaat untuk pengarahan, khususnya untuk
membantu pengurus dalam pembagian zakat. Selain itu, data pembukuan
juga dapat digunakan untuk membantu penentuan program yang berhasil
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a. Pengakuan Awal.
1) Penerimaan zakat dirasakan ketika uang tunai atau sumber daya
yang berbeda diperoleh.
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2) Zakﬂxanudipnrduhdnﬂﬂmkﬁdmwpmmm
cadangan zakal

3) Penentuan nilai wajar sumber daya non-tunai yang diperoleh dengan

Impodmuidniunliaimmbadmmwwz
a) Penuummmmdanumm.demmmhdiuhrjadihukm
karena kecerobohan Amil.
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b) Kerugian dan turunan dar harta kekayaan Amil, bilamana
diakibatkan oleh kecerobohan Amil.

c. Sosialisasi Zakat.

segmen amil dan aset infag/sedekah bagi penerima infag/sedekah.
4) Penetapan jumlah atau tingkat penawaran bagi penerima
infag/sedekah ditetapkan oleh amil sesuai standar syariah dan
pengaturan amil,




b. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal.
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b) Kehilangan dan penyisihan cadangan amil, bilamana disebabkan oleh
kecerobohan amil
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Karena mendapatkan infag/sedekah sebagai sumber daya tidak
lancar (non tunai) yang diawasi oleh amil, sumber daya tersebut harus
disurvei sesuai PSAK yang berlaku.

masa peralihan untuk of ang ideal. Efek samping dari

peruasan cadangan
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penerimaan dar pelaksanaan yang tidak sesuai dengan standar syanah,
termasuk penerimaan simpanan bunga atau premi dan bank biasa.
Pengakuan non-halal sebagian besar terjadi dalam kondisi krisis atau




kondisi yang tidak diinginkan oleh unsur syariah karena pada tingkat
dasar dilarang.

Penerimaan non halal dipersepsikan sebagai aset non halal, yang
dipisahkan dari cadangan zz cadangan infag/sedekah dan cadangan

amil. Sumhlrday
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d) Rincian berapa sosialisasi bantuan zakat yang meliputi berapa biaya
administrasi dan berapa harta yang langsung diluruskan mustahik.

e} Hubungan unik antara amil dan mustahik yang meliputi:
a) Gagasan tentang hubungan yang luar biasa.
b) Total jenis sumber daya cadangan yang disebarluaskan.
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c) Persentase sumber daya yang dikeluarkan dari sirkulasi lengkap
" pefiode :

2) Infak/sedekah.
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dan penjelasan di baliknya.

g) Rincian berapa jumiah penyebarluasan simpanan infag/sedekah yang
mencakup kelengkapan administrasi dan berapa banyak harta yang

diperoleh langsung oleh penerima infagfiuran.
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h) Rincian cadangan infag/sedekah berdasarkan penugasannya, terkait
dan tidak relevan.

i) Hubungan khusus antara amil dan penenma infag/sedekah yang
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PSAK penting, yang meliputi, namun tidak terbatas pada:
Sumber:

1) Uang tunai dan uang timbal balik

2) Instrumen keuangan,

3) Piutang.
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4) Sumber daya tetap dan devaluasi agregat.
Komitmen:
1) Biaya yang masih harus dibayar.
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a) Infag/sedekahterikat (mugayyadah).
b) Infag/sedekah tidak terikat (mutlagah).
3) Keseimbangan awal cadangan infag/sedekah.

|

Cadangan amil:

1) Penerimaan cadangan amil.

a) Bagian amil dari cadangan zakat.
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Hasil panampatan

Jumiah penerimaan dana zakat

Bagian amil atas penerimaan dana zakat

Jumlah penerimaan dana zakat setelah bagian amil

Penyaluran

bl

Riqab

Gharim

Muallaf

Sabilillah

Ibnu sabil

Jumlah penyaluran dana zakat
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Surplus (defisit) XXX
Saldo akhir et
Saldo awal XXX

DANA INFAK/SEDEKAH

Jasa gire

Penerimaan non halal lainya
Jumlah penerimaan dana non halal
Penggunaan

Jumlah penggunaan dana halal
Surplus (defisit)

Saldo awal

BEF EED B




Saldo akhir

g|8

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, dana amil dan dana
non halal

(Sumber- ED PSAK 109 akuntansi zakat dan infak/sedekah. |Al 2008).

i;“ ‘{‘ 5 \ 7 -
AN
\.1 ‘ .'gs\\\\ :,"N_

: : - /// 2 ')‘.

/ :"".,
2.7

o

p
\j




[sekolah) | ] | ] | l

(Sumber: ED PSAK 109 akuntansi zakat dan infag/sedekah. Al 2008).

d. Laporan arus kas.

ai PSAK 101:

=i Qien |

ian ini menunjukan

pelaksanaan

elitian penghimpunan dana zakat,

Infak/Sedekah | adalah BAZNAS  Kota Makassar

Berdasarkan kualitatif menggunakan beberapa sarana

PSAK 109 | dengan penghimpunan salah satunya

Pada Badan | pendekatan dengen membentuk Unit

Amil Zakat | kualitatif = - Pengumpulan Zakat (UPZ) antar

Nasional interpretif beberapa instansi pemerintah do
(BAZNAS) Kota Makassar,
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Kota Makassar
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2. Alokasi dana BAZNAS kepada
mustahik di Kota Makassar
sudah sesuai dengan ketentuan
syariat, sebagaimana
difirmankan Allah SWT dalam
QS At-Taubah/9:60.

3. Pengakuan dana zakat dan

infak/sedekah oleh BAZNAS

Kota Makassar dilakukan secara

penyusunanya
a Bitung hanya
suai arahan  dan
eb an dan Badan Amil tersebut
yang bentuknya masih berupa
Laporan Penerimaan dan
Pengeluaran Zakat.

Akuntansi

Zakat: Kajian
Psak 109
(Studi Kasus
Pada Baznas

Metode yang
digunakan
pada
penelitian ini
adalah

hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa pengelola Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Kota Makassar
telah menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai Badan Amil




Makassar)

Zakat sesuai dengan undang-
undang No. 23 tahun 2011, Namun
demikian, BAZNAS Kota Makassar
belum sepenuhnya mengadopsi
PSAK 108 dalam pencatatan
akuntansinya serta komponen akun
yang terkandung dalam laporan
keuangan.

asil dari penelitian ini menunjukan

a BAZ pekanbaru telah
pkan PSAK 109 pelaporan
jak tahun 2011 tercatat

iz
Mgl

2. Pengukuran dana zakat dan
infak/sedekah oleh BAZNAS

kabupaten bojonegoro telah
sesuai dengan PSAK 109
dengan menentukan nilai wajar
aset non kas yang diterima
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menggunakan harga pasar
yang berlaku, meski selama ini
BAZNAS kabupaten bojonegoro
belum pernah menerima zakat
dalam bentuk aset non kas.

Sabrina
Shahnaz
(2015)

Penerapan
PSAK no.1
Tentan

kabupaten
Barru )

bahwa BAZNAS Provinsi SULUT
belum menyusun laporan keuangan
suai dengan PSAK 109. Laporan
BAZNAS hanya berupa
pemasukan dan

1 dana, sehingga

nan baznas

n laporan

han dana,

an
dengan

nunjukan
n Amil Zakat
.ementerian
telah
dan fungsinya
zakat yang
infak dan
nasional dengan
maksimal

sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang No. 23 Tahun 2011.

10.

Angieta
Fachroiny
(2019)

Penerapan

Zakat,
Infak/Sedekah
Berdasarkan

Pernyataan

Metode yang
digunakan

penelitian ini
adalah
kualitatif

Hasil dari penelitian ini menunjukan
Bahwa Badan Amil Zakat Nasional
Provinsi Sumatera Utara yang
menyajikan laporan keuangan
masih belum informatif, hal ini
disebabkan karena perlakuan
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Standar deskriptif. akuntansi zakat belum sepenuhnya
Akuntansi sesuai dengan PSAK 109
Keuangan
(PSAK 109) Di
Baznas
Provinsi
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2. Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di BAZNAS Kota Makassar JI. Teduh
Bersinar Nomor 5.



C. Sumber Data.

Data yang diperoleh dari:
1. Data primer khususnya informasi langsung yang dikumpulkan oleh

berhubungan dengan penerapan akuntansi zakat berdasarkan PSAK
109

2. Observasi khususnya berbagal informasi dengan terjun langsung ke
lapangan (BAZNAS Kota Makassar) dengan tujuan untuk



memperoleh hasil yang mendetail sehingga bisa disimpulkan. Hal ini

berkaitan dengan bagaimana implementasi akuntansi zakat
berdasarkan PSAK 109 serta kendala dalam penerapanya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. g k\\ t‘a'l,///

bl Way
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administrasi zakat dan aset sosial lainnya yang ketat,
2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mengakui bantuan pemerintah
daerah dan keringanan kebutuhan.
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Untuk mencapai tujuan ini, undang-undang menetapkan bahwa
organisasi pengelola zakat harus tergabung dengan BAZNAS pada 3
(tiga) tingkatan sebagai penyelenggara semua kepala zakat di BAZNAS

. p\\\\\
| |

asosiasi pemenntah non-underlying otonom yang dibentuk oleh otoritas
publik, otoritas publik sebagai bagian integral dari pemerintah Kota
Makassar berperan dalam penguatan organisasi tersebut. Selama ini
organisasi pengelolaan zalat seperti berjalan secara mandiri, sehingga
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periu ditingkatkan sinergitas dengan BAZNAS pusat, BAZNAS Kota
Makassar, dan penting untuk memperkuat posisi pengelola zakat serta
peran BAZNAS di Makassar.

1. Visi dan misi n




2. Struktur organisasi dan job description.
a. Struktur organisasi.
Struktur organisasi Badan Amil Zakat (BAZNAS) Kota Makassar

U alaladr
’ /(/ "unn\“"‘\%

Zz i\
T mew ]

Makassar dimoton oleh seorang Komisans yang terdiri dari seorang
direktur dan empat agen pengurus, dimana setiap pelaksana yang
ditunjuk membawahi suatu bidang dan wilayah. Bidang bermacam-
macam didorong oleh kepala bidang pengumpulan dibawah koordinasi




3) Bagian Perencanaan, keuangan dan Evaluasi.

Tabel 4.2
Bidang Perencanaan, Keuangan dan Evaluasi
No Nama Jabatan

1 | Ismail Hajiali, SE., MS Kepala bagian perencanaan,

-

A QS
S e
N.‘va LR

Dalam menjalankan kewajibannya, BAZNAS Kota Makassar
berpedoman pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun
2011 tentang Penyelenggaraan Zakat, bahwa membayar zakat
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merupakan komitmen bagi umat Islam yang dapat menyesuaikan diri

dengan syariat Islam.
Adapun latihan program BAZNAS Kota Makassar yang telah

g) Diskusi tentang zakat dengan mubaligh dan perkumpulan massa

lainnya.
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h) Sosialisasi melalui media cetak dan elektronik, misalnya televisi
dan radio.
i) Pasang iklan sebelum berbuka puasa di TVRI dan radio swasta.
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b) Makassar Sejahtera (ekonomi dan SDM).
Bantuan modal usaha, perolehan modal, kerjasama dengan
instansi terkait baik pemerintah/swasta, dan lain sebagainya

c) Makassar Sehat (sejahtera gratis).
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Pengobatan klinik gratis, sembako gratis, kerjasama dengan
BAZNAS Sulsel, khitanan massal, pengadaan resep, dan
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Misainya membuat Forum Group Discussion (FGD) untuk
BAZ pengurus sesekali (bulan ke bulan).
b) Keuangan.
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a) Penerimaan zakat dirasakan ketika uang tunai atau sumber daya

yang berbeda diperoleh.
b) Zakat yang diperoleh dari Muzakki dianggap sebagai perluasan
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2) Pengakuan awal infag/sedekah
a) Infag/sedekah yang didapat dianggap sebagai harta

infag/sedeah terikat atau tidak terikat sesuai dengan alasan

:////'l:in‘\\\ .
s

penyisihan dari cadangan ZIS.

Hal ini didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan pada
bidang perencanaan, keuangan, dan evaluasi bapak Nabil Salim, SE. |
yang menyatakan bahwa:




‘pencatatan zakat diakui pada saat kas diterima”. (hasil
wawancara tanggal 4 Oktober 2021).

“zakat yang diterima diakui sebagai penambah dana zakat. Diakui
sebagai penerimaan. Diakui sebesar dana yang diterima.” (hasil
wawancara tanggal 4 Oktober 2021),

5

! L,
N »‘%\‘;““:””“ﬁ_{ ‘:L /(/

v e
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asnaf. Pembagian ini diubah sesuai dengan prinsip materiil, lebih
spesifiknya ada surat at-taubah reff 60, khusus tandan yang memenuhi
syarat untuk mendapatkan zakat. Hal ini didukung oleh hasil wawancara
yang dilakukan pada bidang perencanaan, keuangan, dan evaluasi bapak
Nabil Salim, SE. | yang mengatakan bahwa:
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“sesuai dengan pembagian asnaf yaitu 1/8, akan tetapi sesuai
dengan keadaan di daerah tersebut”. (hasil wawancara tanggal 4
Oktober 2021)

Jadi hasil dari wawancara diatas yaitu BAZNAS Kota Makassar

o/ﬂ SV : _____ Q ‘ \\\
////'lm\‘\\\
W

2) Pengukuran setelah pengakuan awal infak/sedekah.

Infag/bantuan yang didapat dapat berupa uang maupun non tunai.
Sumber daya non tunai dapat berupa sumber daya saat ini atau sumber
daya tidak lancar. Sumber daya tidak lancar yang diperoleh amil dan
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dibagikan dengan diawasi dianggap bernilai wajar bila diperoleh dan
dianggap sebagai sumber daya tidak lancar infag/sedekah. Kemerosotan
sumber daya diperlakukan sebagai turunan dari cadangan infag/sedekah
terikat dengan asumsi pema an atau eksekutif sumber daya tidak

dievaluasi sesuai PSAK yang bersangkutan.

Aset infag/sedekah sebelum disita dapat diawasi dalam waktu
singkat untuk mendapatkan hasil yang ideal. Efek samping dari cadangan
administrasi dianggap sebagai perluasan cadangan infag/sumbangan.
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Sesuai PSAK 109, jika terjadi penurunan nilai sumber daya zakat
nontunai, seberapa besar kerugian yang harus ditimbulkan sebagai
penyisihan dari cadangan zakat atau sebagai turunan dan cadangan amil

“\ pKA
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c. Penyaluran
1) Zakat
Zakat yang disalurkan kepada mustahik diakui sebagai pengurang

dana zakat sebesar;

a) Jumlah yang diserahkan, jika dalam bentuk kas.




etiap infak/sedeka
\\\\\\\h\ gy,

Sk




49

selanjutnya dicatat Whuunmmmz,smm
@ cadangan ZIS tersebut telah diperoleh mustahik.
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blmwmmmmmwanpada

penenmaan zakat, seperti penyampaian tanf, alasan, dan konsistensi
strategi.
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kebutuhan edar dan kwitansi
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Penerapan di BAZNAS Kota Makassar mengenai pengungkapan
pada kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil sebesar

12,5% persentase pembagiannya. Penentuan nilai wajar yang digunakan
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Makassar telah menerapkan PSAK 109. Adapun laporan keuangan yang

diterapkan oleh BAZNAS Kota Makassar terdiri dari laporan posisi
keuangan (neraca), laporan perubahan dana, penjelasan pendapatan,
dan catatan ringkasan anggaran.
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a. Laporan Posisi Keuangan.

Belum ditentukan lembar informasi yang diperkenalkan oleh

6
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang
Saldo Dana
Dana Zakat 2eh7 369.736.168 164.620.139




Dana Infak/Sedekah 2617 661.332.023 83.566.554
Dana Sosial Keagamaan 29,7 289.423 665 468.167.345
Lainnya (DSKL)
Jumilah Aset Bersih 1.320.491.856 716.354 037
TOTAL KEWAJIBAN DAN ASET BERSIH 1.320.491.856 716.354.037

(Sumber: Laporan Keudng: NAS Kota Makassar 2020)

Uraian Catatan  Per 31des. 2020 Per 31 des, 2019

PERUBAHAN ASET BERSIH TIDAK TERIKAT
Dana Zakat
Penerimaan
Zakat Perorangan 2e B 360.068.719 474 407 552
Zakat Badan/Upz 2e. B 1.994 774053  1.353.254632




DANA SOSIAL KEAGAMAAN LAINYA (DSKL)

Penerimaan
Hibah APBN 298
Qurban 29.8
Fidyah 29.8
Sumbangan 2g.8

CSR dan Bagi Hasil (Jasa Giro) 2g.8
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1.000.000 500.000
3568984000 6608614 004
5924826772 8426776 188

36.200 000 277 824 482
5.147.496.000 7.429.321 090
43.040.000 285.621 164

207.516.500

82.900.000

277.824 482

8.561.007 718
(124.231.530)

183.277 502
83586554

2.000.000.000 2.396.050.000
13.106 750 000 9.043.950 000
4.230.000 4.290.000

- 4.412.500
20472230 6.950.150
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2. ARUS KAS DARI (UNTUK) AKTIVITAS INVESTASI
- Kas diterima dan
Hasil penjualan aset tetap
- Kas dikeluarkan untuk
Perolehan aset tetap (investasi)
Perolehan aset lainya
Kas bersih digunakan untuk

(36.555.000) =
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Laporan keuangan organisasi disajikan dalam rupiah penuh atas
dasar kas (cash basic) dengan konsep nilai historis. Laporan
arus kas disajikan menggunakan metode tidak langsung (indirect

method)
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b. Periode laporan
Periode laporan atas laporan keuangan yaitu dari 1 januan dan
berakhir tanggal 31 desember tahun 2020.

c. Penerimaan dan pengs

pa zakat, infak dan sedekah
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terikat sesuai tujuan pemberi infak, jika dalam bentuk kas diakui
sebesar jumlah yang diterima sedangkan dalam bentuk non kas
diakui berdasarkan nilai wajar.

g. Penerimaan dana sosial keagamaan lainya (DSKL)




Penerimaan dana sosial keagamaan lainya (DSKL) dalam bentuk
kas diakui sebesar jumliah yang diterima sedangkan penerimaan
dalam bentuk non kas diakui berdasarkan nilai wajar.
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2. Kas Dan Setara Kas
Akun ini terdin dan:

Tabel 4.10

Per 31 des. 2020 Per 31 des, 2019

49.013.298
49.013.298

- kastunai

1ANAa5EE L
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PSAK 108. Dari hasil pemeriksaan yang telah diselesaikan di BAZNAS
Kota Makassar jumlah pengumpulan yang dihasilkan oleh BAZNAS Kota
Makassar Tahun 2020 sebesar Rp 28516564000 kemudian

menyeluruh. Jadi pengukuran yang dilakukan oleh BAZNAS Kota

Makassar adalah menggunakan satuan uang dengan mengikuti harga
pasar dengan metode-metode penentuan nilai wajar lainya sesuai yang
diatur dalam PSAK relevan.




Penyaluran yang BAZNAS Kota Makassar terapkan adalah
menyalurkan zakat dan infak/sedekah ke 8 asnaf. 8 asnaf tersebut dibagi
dalam 5 program yaitu dakwah dan promosi, sosial kemanusiaan,

keuangan, kesejahteraan sosi@lhdan persekolahan kemudian dicatat

‘.l. ;
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sumber daya nontunai yang dikeluarkan dar BAZNAS tidak pemah
mendapatkan zakat nontunai. Laporan keuangan BAZNAS Kota
Makassar disajikan dalam rupiah penuh atas dasar kas (cash basic)
dengan konsep nilai historis. Pada laporan keuangan untuk tahun yang
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berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 BAZNAS Kota Makassar
sudah menerapkan PSAK 108, dimana dalam PSAK 109 dijelaskan
bahwa ada 5 laporan keuangan yang tercantum vyaitu laporan posisi
keuangan, laporan perubahan a, laporan aset kelolaan, laporan arus
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Tabel 4.6
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Perlakuan akuntansi zakat BAZNAS Kota Makassar dengan PSAK 109

] Unsur PSAK 109 BAZNAS Kota Makassar
' Pengakuan 1 i [1. BAZNAS Kota Makassar
C mengakui dana Zakat,
hrwm ketika

n ke | b
N, A .
S
‘t ,li
o u\\\\x\'“' ’tiu/
\‘ Rl ‘
‘/ \ o, ¥ !

=45

alas penerimaan zakat,
seperti presentase
pembagian, alasan. dan

'H'Ml&
134$

uang dan muzakki.

\ na ZIS yang diterima diakui
\ pmambah danah ZIS.

S Kota

*'\ S
‘fj il untuk
S \,f =

s

diausun
telah
penmmm
zakat
atas laporan
euangan ang  disusun
BAZNAS Kota Makassar tidak
ada pengungkapan tentang
kebijakan pembagian dana
amil dan dana non amil
3. Didalam catatan atas laporan

keuangan yang  disusun
BAZNAS Kota Makassar

berupa aset non kas fidak
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penerimaan zakat berupa dicantumkan dan BAZNAS
aset non kas. tidak pernah menenma zakat
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penerapannya belum sesuai PSAK 109,



B. implikasi.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dipimpin oleh

Jundulloh Nur annaji yang mengatakan bahwa BAZNAS Kabupaten
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

upz mesjid. Jika Zakat mal atau harta
yang dikumpul oleh UPZ mesijid, harus
terlebih dahulu dikonsultasikan atau
disetor kepada BAZNAS secara ‘
keseluruhan. Ada upaya UPZ dalam
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hal pendayagunaan atau penyaluran

zakat kemudian bikin proposal ke

BAZNAS, nanti BAZNAS yang akan

menyalurkan sebesar 70%.

4. | Apa vyang menjadi peluang | Besar sekali peluang BAZNAS untuk
pengelola  dalam atad hmengumpul zakat dari para muzaki

pengumpulan zakat? Bne EAZNAS adalah penanggung

\\\:zﬁ ,
\\‘ | beb

masyarakat rnasy&mkat musﬂm agar
mereka paham tentang kewajiban
berzakat.

Bidang pendistribusian dan
pendayagunaan

1. | Bagaimana model Model pendistribusian dana ZIS
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| pendistribusian dana ZIS BAZNAS Kota Makassar yaitu ada
| BAZNAS Kota Makassar? dalam bentuk konsumtif dan ada
dalam bentuk produktif Produktif

sudah termasuk pendayagunaan. Jadi,
ada diberikan uang tunai kadang juga

menjadi tantangan oleh BAZNAS

untuk meningkatkan sosialisasi agar
masyarakat betul-betul menyalurkan
zakatnya ke BAZNAS, karena tujuan
dari BAZNAS yaitu mensejahterakan
umat.
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Bidang perencanaan,
| keuangan dan evaluasi.
1. | Bagaimana penyusunan rencana | BAZNAS melakukan perencanaan
kerja dan anggaran tahunan untuk berapa pengumpulan yang
(RKAT) BAZNAS Kota direncanakan dalam 1 tahun dan |

({/. \“\p\KAaLs »
\\\‘\“' ,,f/,

A

mendapatkan pahala dan juga dari
segi kepentingan sosialnya. Lebih-
lebih lagi kalau zakat yang disalurkan
sudah bisa di nikmati oleh masyarakat
yang kurang mampu.

4. | Sistem apa yang digunakan Sistem yang digunakan dalam

dalam  penyusunan laporan | penyusunan laporan keuangan ZIS




keuangan ZIS BAZNAS Kota
Makassar?

BAZNAS Kota Makassar
menggunakan sistem PSAK 109 tapi
belum sepenuhnya

i

Untuk penyusunan laporan keuangan

ampai saat ini belum ada kendala.
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Nama Peneliti ' Wa Ode Nursuhaila

Narasumber - Nabil Salim, SE | (bid. Pelaporan, keuangan & evaluasi)
Tanggal Wawancara - 4 Oktober 2021

Tempat Wawancara : BAZNAS Kota Makassar

'NO. PERTANYAAN JAWABAN

- dicatat oleh bagian pelaporan.

2 | Untuk tata kelola yang bisa | Tata kelola yang baik tentunya
dikatakan baik itu seperti apa dan semua struktur yang terdapat dalam
pihak BAZNAS sendiri? lembaga berjalan dengan efektif dan
efisien, mekanisme atau alur dari

pengelolaan zakat berjalan dengan
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efektif dan efisien sehingga proses
penghimpunan serta pendistribusian
zakat sesuai dengan aturan.

Pengakuan awal

-

penenmaan zakat di BAZNA

Melakukan
SIMBA itu

diak

Pencatatan zakal di akui pada saat
diterima.

diaplikasi SIMBA seperti
transaksi pada
penerimaan

. kemudian

dan

MBA

d

Zakat yang disalurkan kepada
mustahik dicatat berdasarkan apa?

zakat

Penyajian zakat

Bagaimana  penyajan  dalam
pelaporan keuangan apakah dalam
penyajianya sudah terpisah apa

Dalam penyajian laporan keuangan
sudah terpisah antara penerimaan
dana zakat, dana infak/sedekah




belum? Seperti dana zakat, dana | maupun dana amil dan dana non

Pengungkapan dana zakat
1. | Pada pelaporan keuangan apa saja Penentuan nilai wajar, pembagian
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Lampiran 2

Dokumentasi saat wawancara
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Lampiran 3

Laporan keuangan BAZNAS kota makassar
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o ONAL ( BAZNAS ) KOTA MAKASSAR
- AKTIVITAS

31 Deseber 2020 dan 2019
A ——

_/\ Por31Des 2020  Per31 Des 2010
(/

-----






3. Laporan arus kas
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Lampiran 4

SURAT PENELITIAN
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Lampiran 5

SURAT BALASAN PENELITIAN
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BAB IV Wa Ode Nursuhaila - 105731109916
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BIOGRAFI PENULIS

Wa Ode Nursuhaila panggilan ila lahir di Sandakan pada

“';
////vwwo\\\

v VN
Ul . .




